BAB VI

Kesimpulan & Saran

VI.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari proses penjabaran tahapan perancangan infrastruktur sipil yang penulis

sampaikan memuat empat poin yang menggambarkan desain yang telah dihasilkan

sebagai berikut :

1.

Struktur bangunan gedung tipe kantor yang terletak di Kota Pekanbaru, Riau
telah memenuhi faktor keamanan dan keselamatan serta sesuai dengan
ketentuan yang dapat memenuhi kegiatan publik. Sistem struktur atap
dirancang dengan struktur kuda kuda profil 2L70x70x7 serta profil
2L.50x50x5. Dengan hasil dari pengujian SAP2000 dan ETABS pada
perancangan struktur menyatakan bahwa penggunaan tulangan pokok yang
digunakan sebagian besar menggunakan tulangan dengan diameter 13- 19 mm
sedangkan tulangan sengkang menggunakan diameter 10 mm. Pondasi yang
digunakan adalah pondasi tapak yang berukuran 350x 350 mm serta 350 x
500 mm.

Hasil desain geometrik jalan yaitu 3 tikungan S-C-S dengan sudut tikungan
berkisar 31.346° , 59.377° dan 59.377, jarak pandang berkisar 522,11 mm
menghasilkan perhitungan cuf and fill dengan terdapat volume galian
tambahan sebesar 168,009.27 m® pada pekerjaan prasarana jalan raya
diperoleh karena adanya kemudahan dalam penggunaan aplikasi Autocad
Civil 3D dalam metode merancang jalan raya

Perancangan desain struktur bendung yang terletak pada Kelurahan
Giwangan, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta menghasilkan
panjang mercu bendung 55 m, tinggi mercu 49.63 m, lebar bendung sebesar
38.19 m, Pintu pembilas sejumlah dua, kolam olak dan kantong lumpur
dengan panjang kolam sepanjang 21 meter serta dimensi kantong lumpur
adalah 114,996 x 50, telah sesuai dengan faktor keamanan dan sesuai dengan
ketentuan perencanaan sehingga dapat berfungsi sebagai bangunan irigasi
yang dapat memenuhi kebutuhan publik sehingga dapat untuk mengairi sawah

berukuran 88,91 ha

69



4. Hasil dari perencanaan laporan biaya dan waktu pada Gedung Bappeda
Temanggung mendapatkan biaya sudah termasuk pajak ppn 10% sebesar Rp
8,312,420,334.62 serta target waktu pelaksanaan yang jangka waktunya
kurang dari satu tahun sehingga biaya pembangunan gedung tersebut lebih

efisien dan tidak membengkak.

V1.2 Saran

Berdasarkan proses serta hasil yang diperoleh dari tahapan perancangan ini,

penulis ingin mengemukakan beberapa saran yang bermangfaat bagi kemajuan dalam

mengayomi ilmu pendidikan keteknik-sipilan. Adapaun saran yang penulis ajukan

adalah sebagai berikut :

1.

Diperlukan penyesuaian metode perancangan secara konvensional terhadap
metode yang lebih efisien sesuai dengan kebutuhan perancangan infrastruktur,
salah satunya dengan penggunaan metode BIM ( Building Information Modeling)
yang dinilai mampu dan mulai lebih diterapkan di dunia konstruksi

Dalam perancangan ini terbatas pada empat infrastruktur utama dengan perbedaan
studi kasus pada masing masing infrastruktur, penulis memberi saran agar
perancangan kedepan nya dengan lingkup lingkungan proyek yang sama,
mahasiswa dapat membedah tiap lingkup proyek sesuai dengan aspek keempat
infrastruktur tersebut

Selain penjabaran struktur dan laporan biaya waktu, penulis memberikan saran
untuk topik perancangan infrastruktur gedung agar menekankan topic
pembahasan mengenai sistem MEP dan utilitas bangunan sebagai aspek penting
dalam merancang keseluruhan bangunan.

Tahapan perencanaan jalan yang diajukan pada laporan ini hanya terbatas dalam
skema tikungan pada trase yang dirancang di kontur tertentu, hal ini membuat
adanya perbedaan dengan tahapan perencanaan jalan pada daerah perkotaan yang

memiliki mobilitas tinggi serta profil jalan yang berbeda.
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LAMPIRAN

Lampiran I : Perancangan Bangunan Gedung
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DENAH LANTAI 2 DAN S
L ATAP
Rangka atap dan baja siku, dengan ketentuan
Sudut miring atap - a 30° ® 35
Jenis Atap (@)gentengbiasa b genteng beton
Mutu baja profi ‘a f,-240MPa () £,=290 MPa

Jenis sambungan @uautmana.:smm
b. Las dengan fue = 351 MPa

Tiupan angin ra 025kvmE (D) 040 kNim?
Buatlah perancangan - 1. Denah rencana atap
2. Gording

3. Kuda-kuda baja (tinjau satu kuda-kuda)
4 Sambungan pada joint kuda-kuda (minimum 5 buah)
Il RANGKA BANGUNAN
Rangka bangunan dan beton bertulang, dengan kelentuan
Panjang.B, . @)320m b 340m
Panjang By _.a. 840 M, (5)950m
Panjang Ly (2)380m b 420m
Panjengl: -a 3,10m (B)340m

Fungsi bangunan (a_)Kantor b. Sekolah
Kota untuk menentukan Respon Spektrum - P ekanbaru
Struktur berdin diatas tanah Sedang
Mutu beton ‘a. 20MPa 25 MPa
Mutu baja sengkang (diameter < 13mm) 2&0 MPa b. 280 MPa
Mutu baja lentur (diameter > 13mm) a. 380 MPa 420 MPa
Buatlah perancangan - 1. Tangaa, balok tangga/bordes
2. Pelat lantai
3. Balok anak, balok portal
4. Kolom
1l PONDASI
Pondasi bangunan dari beton bertulang, dengan ketentuan :
Kedalaman tanah keras (@)  (@)1,80 m b. 200m
Berat volume tanah a. 17 kN/m? 18 kN/m®
Daya dukung tanah '.150 KN/m? b. 200 kN/m?
Buatlah perancangan - 1. Pondasi telapak
2. Sloof

Lampiran I.1 Ketentuan Perencanaan Bangunan Gedung
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Lampiran .2 Pengujian kuda kuda dengan SAP2000
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Lampiran I.3 Hasil output pengujian kuda kuda dengan SAP2000
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TABLE: Base Reactions
Output Case

Dead

Live

SDEAD

ELF X

ELFY

1.4D

1.2DL +1.6LL

(1.2+0.2SDS)D + 1L + pEx + 0.3pEy
(1.2+0.2SDS)D + 1L + pEx - 0.3pEy
(1.2+0.2SDS)D + 1L - pEx - 0.3pEy
(1.2+0.2SDS)D + 1L - pEx + 0.3pEy
(1.2+0.2SDS)D + 1L +0.3pEx+pEy
(1.2+0.2SDS)D + 1L +0.3pEx-pEy
(1.2+0.2SDS)D + 1L -0.3pEx-pEy
(1.2+0.2SDS)D + 1L -0.3pEx+pEy
1D

1L

1Ex

1Ey

1.2D+1.6L

1.2D+1L+1Ex

0.9DL -1Ex

0.9DL +1Ex

1.2D+1L-1Ex

Case Type

LinStatic

LinStatic

LinStatic

LinStatic

LinStatic

Combination
Combination
Combination
Combination
Combination
Combination
Combination
Combination
Combination
Combination
Combination
Combination
Combination
Combination
Combination
Combination
Combination
Combination
Combination

FX FY
kN kN
-6.75992E-09  1.78009E-12
-5.37658E-08  2.68127E-12
-1.09487E-07  6.78603E-12
711.8779467 -6.91211E-12
-3.4252E-08 679.7982144
-9.46388E-09  2.49213E-12
-9.41373E-08  6.42615E-12
5695.023574 1631.515715
5695.023574 -1631.515715
-5695.023574 -1631.515715
-5695.023574 1631.515715
1708.507072  5438.385716
1708.507072 -5438.385716
-1708.507072 -5438.385716
-1708.507073 5438.385716
-1.16247E-07  8.56613E-12
-5.37658E-08  2.68127E-12
711.8779467 -6.91211E-12
-3.4252E-08 679.7982144
-6.75992E-09  1.78009E-12
711.8779467 -2.09472E-12
-711.8779467 8.51419E-12
711.8779467 -5.31003E-12
-711.8779468  1.17295E-11

Fz MX My Mz

kN kN-m kN-m kN-m
3146.202429 34707.39142 -25091.92566 -3.00386E-06

1510.672 17801.20013 -12884.88954  5.43554E-07

3197.6766 33622.08147  -25912.179 1.63793E-06
-1.38243E-13  6.66806E-06 4754.373375 -7853.094287
6.67217E-14 -4540.168598 7.02749E-06 5421.597713
4404.683401 48590.34799 -35128.69592 -4.20541E-06
6192.518115 70130.78991 -50726.13405 -2.73495E-06
5925.650235 55278.08155 -10142.64911 -49812.91979
5925.650235 77070.89082 -10142.64914 -75836.58881
5925.650235 77070.89071 -86212.62315 49812.91978
5925.650235 55278.08144 -86212.62312  75836.5888
5925.650235 29853.13736 -36767.13997 24525.35541
5925.650235 102495.8349 -36767.14008  -62220.208
5925.650235 102495.8349 -59588.13229 -24525.35542
5925.650235 29853.13733 -59588.13217 62220.20799
6343.879029 68329.47289 -51004.10466 -1.36593E-06

1510.672 17801.20013 -12884.88954  5.43554E-07
-1.38243E-13  6.66806E-06 4754.373375 -7853.094287
6.67217E-14 -4540.168598 7.02749E-06 5421.597713
3146.202429 34707.39142 -25091.92566 -3.00386E-06
5286.114915 59450.06984 -38240.82695 -7853.09429
2831.582186 31236.65227 -27337.10647 7853.094284
2831.582186 31236.65228 -17828.35972 -7853.09429
5286.114915 59450.06983 -47749.5737 7853.094284

Lampiran 1.6 Base Reaction

E Response Spectrum ASCE 7-10 Function Definition

Function Damping Ratio

Function Name |Pakanban.|| Damping Ratio
Parameters Function Graph
Ss and 51 from USGS - User Specified w E-3
560 —
Site Latitude {degrees) :a__
Site Longitude (degrees) 400 -
Site Zip Code {5-Digits) B
240 -
0.2 Sec Spectral Accel, Ss 0.4626 180 !
1 Sec Spectral Accel, 51 0.336% 80 5
[
e e o Feies] ;u 0 20 20 40 50 50 70 50 00 100
Site Class F ~
Site Coefficient. Fa 14255
Site Coefficient, Fv 1.9631 Function Pairts Flot Options
Period Acceleration @) Linear X - Linear Y
Calculated Values for Response Spectrum Curve o
7 Linear X - Log Y
SDS-(2/3)*Fa*Ss 0.441 02 b
- () Log % - Linear Y
= “Fu ™ 0.4409 12 0.3674
SD1=(2/3)*Fv* 51 11 03145 ) el
15 02756 9n-a
18 0.245
2 0.2205
25 0.1764
v 7 v
Convert to User Defined 2 o.1f
OK Cancel

Lampiran [.7 Respon Spektrun



K (350 X500)

T
File

Informasi
@l MeruLitama
IKOLAT 2000
Hak opta z 2001, Haryanto Yoso Wigroho
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1
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Plot Gaya Aksial Rencana (Pu) dan Momen Rencana (Mu)

= a7 maOm=[13738  Mgam=f  [Twor i Diagram

K (350 X 350)

Kode Kolom : {350 x 500

Mutu Bahan

Mutu beton £’ (MFa) -!25

Mty baa iy (MPa) = |240
Penampang Kolom

Lebar tampang B (mm) = [350
Trgg tarpang H {rm) = |W
Diameter tangan :""“-’1_9—
Sebmtbeton ds ) = [0
Arishbarmad aeshiie 3
Jrshbarsnd arshE = 3

Faktor Redukst 1
 sengkang biasa § = 0.65
 senghang spiral ¢ = 0.70

File _Infemasi

Elﬂ[ﬂimmm|

IKOLAT 2000
Wigroho

Hak opta z 2001, Haryanto Yoso

350
[Adci= B D76 [1,313%)
By =085

F kM)

Kode Kolom : [350 x 350

Mutu Bahan |
Pt beton € (4Pal = [25 |
Mot bage fy (MPe) = lm [

mmaﬂﬂa-lmwu

My

120

Plot Gaya Aksial Rencana (Pu) dan Momen Rancana (Mu)
Mux (kb m) = (47,68

Muy (kN m) = |3

pu (kM) = 155,34

Kolom

Lehar tampang & frm) = [350

Trigg tampang M mer) = [350

Diameter hdangan (mm) -i;':
Sebeut beto s ) = [0 |

Jurriah barie bl arshH = [3_ N

e beris ki mshB = [3
FakLor Reduksi —
= sengkang biasa = 0.65
™ s2ngkang spiral ¢ = 0.70

Diagram_ |

Lampiran 1.8 Hasil Pengujian Kolom pada Aplikasi Ikolat

Lantai  [As DL (kN) |LL (kN) [Ex (kN) [Ey(kN) |Komb1l |Komb2 [Komb3 [Komb4 |Komb5 |Komb6 [Komb7 [Komb8 |Komb9 [Komb 10 [Momen Rencana (KN/M2)

Pl A=D

35X 35 196.25 29.89 74.74 15.57|  274.75| 283.324] 340.13| 190.65| 280.96] 249.82| 251.365| 101.885] 192.195| 161.055 340.13

P2 B-C

35X 50 521.96| 103.48]  -50.24 31.43[ 730.744]  791.92| 679.592| 780.072| 761.262| 698.402| 419.524| 520.004| 501.194| 161.055] 791.92]

Lampiran [.9 Kombinasi Momen Rencana Pondasi
Lantai | Bentang | Posisi | DL(kN) | LL(kN) [ Ex(kN) | Komb1 [ Komb2 | Komb3 | Komb4 [ Komb5 Komb 6 Momen Rencana ( KN/M?)

1 A-B/C-D|Tumpuan| -1.36 0.96 -46.12 =iLGJil -0.09 -46.79 45.45 -47.35 44.89 -47.35

B20x35 Lapangan| 1.30 0.52 1.82 2.40 2.08 2.08 1.17 1.17 2.40
1 B-C  |Tumpuan| -12.89 | -0.1850 19.27 -18.05 -15.76 3.62 -34.92 7.67 -30.87 -34.92

B20x35 Lapangan| 5.98 -0.19 8.37 6.87 6.98 6.98 5.38 5.38 8.37

Lampiran [.10 Kombinasi Momen Rencana Sloof



Lantai | Bentang | Posisi | DL (kN) | LL (kN) [ Ex (kN) | Komb I | Komb2 | Komb 3 | Komb 4 [ Komb 5 | Komb 6 |Geser Rencana (kN)
1 JA-B / C-Df Tumpuan | -2.9899 | 0.3836 25.02 -4.19 -2.97 21.82 -28.22 22.33 -27.71 -28.22
B 20 x35 Lapangan|
1 B-C_ [Tumpuan| -7.9149 | 0.0014 | 4.0139 | -11.08 -9.50 -5.48 -13.51 3.1 -11.14 -13.51
B20 x 35 Lapangan|
Lampiran .11 Kombinasi Geser pada Sloof
Lantai | Bentang | Posisi [ DL (kN) | LL (kN) | Ex (kN) | Komb I | Komb 2 [ Komb 3 | Komb 4 | Komb 5 | Komb 6 |Geser Rencana (kN)
2&3 |A-B/C-D|Tumpuan| 18.4531 | 7.9548 | 14.9214 [ 25.83 34.87 45.02 15.18 31.53 1.69 45.02
B25X40 Lapangan 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
2&3 B-C | Tumpuan | 86.5733 | 24.3609 | 7.01 121.20 | 142.87 | 135.26 | 121.24 | 84.93 70.91 142.87
B25X60 Lapangan| 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Dag |A-B/C-D Tumpuan| 2.8505 1.616  4.8277 3.99 6.01 9.86 0.21 7.39 -2.26 9.86
B20X35 Lapangan 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Dag B-C  |Tumpuan| 14.373  6.691 0.6986 | 20.12 27.95 24.64 23.24 13.63 12.24 27.95
B20X35 Lapangan 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Ring [A-B/C-D Tumpuan| 26.2254 | 0.6467 = 3.6044 | 36.72 32.51 35.72 28.51 27.21 20.00 36.72
B20X35 Lapangan 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Ring B-C |Tumpuan| 54.7032  1.5183 0.5718 76.58 68.07 67.73 66.59 49.80 48.66 76.58
B20x35 Lapangan 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00 0.00
Lampiran [.12 Kombinasi Geser pada Balok
Lantai Bentang Posisi DL (kN) | LL (kN) | Ex (kN) | Komb 1 | Komb2 | Komb 3 | Komb 4 Komb 5 Komb 6
2&3 | A-B/C-D | Tumpuan -21.86 -7.43 21.19 -30.60 -38.12 -12.47 -54.85 1.52 -40.87
B25X40 Lapangan 2.60 2.24 3.64 6.70 5.36 5.36 2.34 2.34
2&3 B-C Tumpuan -112.56 -28.48 31.99 -157.58 | -180.64 | -131.56 | -195.55 -69.31 -133.30
B25X60 Lapangan 92.57 24.92 129.60 150.96 | 136.01 136.01 83.31 83.31
Dag A-B/C-D | Tumpuan -3.46 -1.59 3.22 -4.84 -6.69 -2.52 -8.95 0.10 -6.33
B20X35 Lapangan 2.00 0.95 2.80 3.92 3.35 3.35 1.80 1.80
Dag B-C Tumpuan -22.60 -12.42 7.44 -31.64 -46.99 | -32.10 -46.98 -12.90 -27.78
B20X35 Lapangan 12.81 6.29 17.93 25.43 21.65 21.65 11.53 11.53
Ring A-B/C-D | Tumpuan -24.43 -0.72 2.64 -34.20 -30.47 | -27.39 -32.68 -19.34 -24.63
B20X35 Lapangan 3.12 0.43 4.37 4.43 4.18 4.18 2.81 2.81
Ring B-C Tumpuan -76.80 -2.56 5.73 -107.52 -96.26 | -88.99 | -100.45 -63.39 -74.85
B20x35 Lapangan 48.73 1.87 68.22 61.46 60.34 60.34 43.85 43.85

Lampiran I.13 Tabel Kombinasi Momen pada Balok




No elemen As DL (kN) | LL(kN) [ Ex(kN) | Ey(kN) Komb 1 Komb 2 Komb 3 Komb 4 Komb 5 Komb 6 Komb 7 Komb 8 Komb 9 Komb10
C2 A=D
Bawah Momen M -0.321| -0.3387 0.174| 38.9061 -0.4494 -0.92712 11.12193| -12.22173 10.77393| -12.56973 11.55693| -11.78673| 11.20893 -12.13473
Aksial P 176.2072| 28.4697| 52.3984| 52.3984| 246.69008| 257.00016 308.03626| 276.59722( 203.23946| 171.80042 226.7044| 195.26536| 121.9076 90.46856)
Atas Momen M 0.751 0.53377| -0.3584| 34.754| 1.0514| 1.755232 11.50277 -9.34963 12.21957 -8.63283 10.7437| -10.1087| 11.4605 -9.3919
Aksial P 161.7748| 28.4697| 52.3984| 52.3984| 226.48472| 239.68128( 290.71738| 259.27834| 185.92058| 154.48154| 213.71524| 182.2762| 108.91844 77.4794
Lantai 1
Cc9 B=C
Bawah Momen M -12.5517| -1.7323| 65.1543| -0.5058| -17.57238| -17.83372 48.20822 48.5117 -82.10038| -81.7969 53.70603  54.00951| -76.60257 -76.29909
Aksial P 483.6268( 105.1264| 30.6446| 22.2734| 677.07752 748.5544| 722.80518| 709.44114| 661.51598| 648.15194| 472.59074| 459.2267| 411.30154 397.9375
Atas Momen M 27.4613 7.2122| -74.7601] 1.0221 38.44582 44.49308| -34.28771) -34.90097| 115.23249| 114.61923 -49.7383| -50.35156| 99.7819 99.16864|
Aksial P 463.8338( 105.1264| 30.6446| 22.2734| 649.36732 724.8028| 699.05358| 685.68954| 637.76438| 624.40034| 454.77704 441.413| 393.48784 380.1238|
C2 A=D
Bawah Momen M -1.219| -0.2431 0.233 8.8335, -1.7066 -1.85176 1.17715] -4.12295 0.71115 -4.58895 1.78595 -3.51415| 1.31995 -3.98015
Aksial P 127.4024 18.5543| 23.0501] 2.3309| 178.36336| 182.56976| 195.18655| 193.78801| 149.08635| 147.68781] 138.41153 137.01299| 92.31133 90.91279]
Atas Momen M 1.2645 0.4421) -0.2635| 12.7033 1.7703 2.22476 5.50699 -2.11499 6.03399 -1.58799 4.68554| -2.93644| 5.21254 -2.40944
Aksial P 118.1657 18.5543| 23.0501 2.3309| 165.43198| 171.48572| 184.10251| 182.70397| 138.00231 136.60377| 130.0985| 128.69996| 83.9983 82.59976
Lantai 2
o] B=C
Bawah Momen M -77.378| -21.044| 22.8115 -2.599| -108.3292 -126.524 -91.8658 -90.3064| -137.4888( -135.9294 -47.6084 -46.049( -93.2314 -91.672,
Aksial P 297.3115| 59.4613| 11.0298| 15.0081 416.2361| 451.91188| 431.76733| 422.76247| 409.70773| 400.70287| 283.11258| 274.10772| 261.05298 252.04812
Atas Momen M 56.9555( 14.6647| -34.7282 1.5534 79.7377 91.81012] 48.74912 47.81708| 118.20552| 117.27348 16.99777|  16.06573| 86.45417 85.52213
Aksial P 284.9409| 59.4613| 11.0298 15.0081| 398.91726| 437.06716| 416.92261| 407.91775| 394.86301| 385.85815 271.97904( 262.97418| 249.91944 240.91458
C2 A=D
Bawah Momen M -3.1387| -1.0242 8.8335 0.2605| -4.39418 -5.40516 4.12101 3.96471 -13.54599| -13.70229 6.08682 5.93052| -11.58018 -11.73648
Aksial P 84.8939 8.6989| 23.0501 2.3309] 118.85146| 115.79092| 134.32095| 132.92241 88.22075 86.82221 100.15388(  98.75534| 54.05368 52.65514
Atas Momen M 4.2462| 0.6181| -12.7033 0.3494 5.94468 6.0844| -6.88494| -7.09458 18.52166 18.31202 -8.7769 -8.98654| 16.6297 16.42006
Aksial P 84.8939 8.6989| 23.0501 2.3309| 118.85146| 115.79092| 134.32095| 132.92241 88.22075 86.82221 100.15388(  98.75534| 54.05368 52.65514|
lag dan Atd
Cc9 B=C
Bawah Momen M -23.2881 -7.1862| 12.3993| -0.4905| -32.60334| -39.44364| -22.87977| -22.58547| -47.67837| -47.38407 -8.70714 -8.41284| -33.50574 -33.21144
Aksial P 122.8584| 13.7558 7.0863 7.4566| 172.00176 169.43936| 170.50916 166.0352| 156.33656 151.8626 119.89584( 115.42188| 105.72324 101.24928
Atas Momen M 7.5688| 4.2167| -9.7954 2.2879 10.59632 15.82928 4.19023 2.81749 23.78103| 22.40829| -2.29711 -3.66985| 17.29369 15.92095
Aksial P 113.6217| 1347558| 7.0863 7.4566| 159.07038| 158.35532| 159.42512| 154.95116| 145.25252| 140.77856 111.58281| 107.10885| 97.41021 92.93625
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Lampiran II Pengaplikasian Metode Perancangan Jalan

Lampiran I1.1 Trase Jalan
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{—\-‘-

i1 Elevasi Titik A (Sta 0000 00)
T 261914
0#21 meter B
| S
\' Elevasi Kanan
261.824

25 meter 1

Lampiran II.2 Sketsa perhitungan kemiringan medan jalan

Lampiran II.3 Tikungan I
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Lampiran III Tahapan Perancangan Bendung sebagai Bangunan Air

Lampiran II1.1 Polygon Thiessen pada Daerah Aliran Sungai




Lampiran II1.2 Polygon Thiessen pada Daerah Aliran Sungai ditinjau

dengan Software Arcgis
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Lampiran [V.2 Tampak Depan Gedung Bappeda

Lampiran I'V.3 Tampak Samping Kiri & Kanan Bappeda

_‘a TAMPAK SAMPING KIRI BAPPEDA
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REKAPITULASI
RANCANGAN
ANGGARAN BIAYA

KEGIATAN :PEMBANGUNAN GEDUNG KANTOR BAPPEDA

PEKERJAAN :PEMBANGUNAN GEDUNG KANTOR BAPPEDA

LOKASI :JL. KADAR, KEL SIDOREJO, KEC TEMANGGUNG, KABUPATEN TEMANGGUNG

NO URAIAN PEKERJAAN HARGA (RP)
A PEKERJAAN PERSIAPAN Rp 12,577,867.80
SUB TOTAL A| Rp 12,577,867.80

B PEMBANGUNAN GEDUNG KANTOR BAPPEDA KAB TEMANGGUNG

B.A. |PEKERJAAN STRUKTUR
PEKERJAAN TANAH DAN PONDASI Rp 868,269,267.50
PEKERJAAN BETON BERTULANG Rp 3,245,858,009.94
PEKERJAAN BESI Rp 366,067,794.11

B.B. |PEKERJAAN ARSITEKTUR
PEKERJAAN PASANGAN Rp 942,266,527.05
PEKERJAAN KUSEN, PINTU, JENDELA, DAN ATAP Rp 986,698,320.66
PEKERJAAN BESI Rp 230,911,784.86
PEKERJAAN INSTALASI AIR BERSIH DAN AIR KOTOR Rp 38,040,818.50
PEKERJAAN PENGECATAN Rp 220,748,885.63
PEKERJAAN FINISHING Rp 326,304,759.71

B.C. [PEKERJAAN MEKANIKAL DAN ELEKTRIKAL
INSTALASI LISTRIK Rp 104,339,123.00
INSTALASI PENANGKAL PETIR Rp 14,150,000.00
INSTALASI AIR BERSIH Rp 27,400,000.00
INSTALASI AIR BEKAS DAN AIR KOTOR (EKS TINJA) Rp 46,388,600.00
INSTALASI TELEPON Rp 16,981,600.00
PEKERJAAN POMPA Rp 10,642,400.00
INSTALASI AC Rp 7,800,000.00
PENGADAAN PEMASANGAN DAN IJIN SUMBER DAYA LISTRIK PLN Rp 91,300,000.00

SUB TOTAL B Rp 7,544,167,890.94

JUMLAH (A+B) Rp 7,556,745,758.74
PPN 10 % Rp 755,674,575.87
JUMLAH TOTAL Rp 8,312,420,334.62
HARGA /M2 Rp 4,367,280.85

Lampiran IV.4 Rekapitulasi Rancangan Anggaran Biaya

4th Quarter 1st Quarter 2nd Quarter 3rd Quarter 4th Quarter
Oct Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct
60,000% -

50,000% -
40,000% -
30,000% -
20,000% -

10,000% -

PE&UI’]E 15,400% 16,400% 10,300%

Lampiran IV.5 Diagram Resource untuk Kebutuhan Pekerja
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Lampiran I'V.6 Diagram Resource untuk Kebutuhan Tukang Kayu
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Lampiran IV.7 Diagram Resource untuk Kebutuhan Tukang Batu

4th Quarter st Quarter 2nd Quarter 3rd Quarter 4th Quarter
Od Nov Dec Jan Feb Mar Apr May Jun Jul Aug Sep Oct Nov

Lampiran IV.8 Diagram Resource untuk Kebutuhan Mandor
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Lampiran IV.10 Kurva S




	Tabel III.1 : Klasifikasi Menurut Kelas jalan antar kota
	III.1.1 Merancang Alinemen Horizontal
	Alinemen Horizontal adalah  proyesi sumbu jalan tegak lurus pada peta/kontur yang terdiri dari bagian lurus dan bagian lengkung/tikungan. Perencanaan geometri pada bagian lengkung /tikungan ini bertujuan untuk menghitung atau mengimbangi gaya sentrif...
	Dalam perencanaan Alinemen horizontal, dilakukan dengan berbagai tahapan dengan penjelasan sebagai berikut :
	a.  Menetapkan  Trase Terpilih
	Untuk merancang Alinemen horizontal, dimulai dengan merancang trase pada software Autodesk Civil 3D seperti yang terlampir pada lampiran II.1 sesuai kontur yang telah penulis terima.
	b. Menetapkan  Stationing
	Kemudian ditentukan penetapan stationing dengan ketentuan stationing yaitu setiap 50 meter untuk jalan lurus dan setiap 25 meter untuk tikungan dengan perhitungan kemiringan dengan perhitungan kemiringan medan pada titik A (Sta 0+000,00) dengan data ...
	c. Menetapkan  Kelas Medan
	d. Menetapkan  Kecepatan Rencana
	e. Melakukan Perancangan Tikungan
	III.1.2 Merancang Alinemen Vertikal
	a. Lengkung vertikal cembung
	b. Lengkung vertikal cekung
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